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Abstract 
Number of fire incidents in DKI Jakarta still high over the last 5 years, it shows that the 
fire management implemented is not optimal and still requires improvement and 
refinement. The aim of this research is to analyze the implementation of fire management 
strategies in the North Jakarta and Thousand Islands areas in 2022, the obstacles faced 
and the efforts that have been and continue to be made to overcome them. This research 
uses a combination method of qualitative and quantitative research. The samples taken 
were 38 people using purposive sampling technique. Data was collected through 
observation, interviews and distributing questionnaires and analyzed using Fishbone, 
SWOT and SEM PLS diagrams. From the research results, information was obtained 
that the fire management strategy had been implemented in accordance with the 
determined SOP, although it was not optimal considering the limited number and 
quality/qualifications of human resources, budget and infrastructure to support the main 
tasks and functions. Based on the SWOT analysis, the implementation of the fire 
management strategy by the PKP Sub-Department of the North Jakarta Administrative 
City has very favorable conditions so that its implementation is more optimal. From the 
SEM PLS results, it is known that internal and external factors have a direct influence on 
the implementation of fire management strategies and indirectly through opportunities 
and threats as mediating variables. 
Keywords: Green Strategy; Fire Management; Countermeasures 
 
Abstrak 
Masih tingginya angka kejadian kebakaran di DKI Jakarta selama 5 tahun terakhir 
menunjukkan bahwa manajemen penanggulangan kebakaran yang diterapkan tidak 
optimal dan masih memerlukan perbaikan serta penyempurnaan. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menganalisis penerapan strategi manajemen penanggulangan 
kebakaran di wilayah Jakarta Utara dan Kepulauan Seribu tahun 2022, kendala-kendala 
yang dihadapi serta upaya yang telah dan terus dilakukan oleh untuk mengatasinya. 
Penelitian ini menggunakan metode kombinasi antara penelitian kualitatif dan kuantitatif. 
Sampel yang diambil sebanyak 38 orang menggunakan teknik purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan penyebaran angket/kuesioner dan 
dianalisis menggunakan diagram Fishbone, SWOT dan SEM PLS. Dari hasil penelitian 
diperoleh informasi bahwa strategi manajemen penanggulangan kebakaran telah 
diterapkan sesuai dengan SOP yang telah ditentukan walaupun belum optimal 
mengingat keterbatasan jumlah dan kualitas/kualifikasi SDM, anggaran serta prasarana 
sarana sebagai penunjang tugas pokok dan fungsi. Berdasarkan analisis SWOT, 
implementasi strategi manajemen penanggulangan kebakaran oleh Sudin PKP Kota 
Administrasi Jakarta Utara memiliki kondisi yang sangat menguntungkan agar 
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penerapannya lebih optimal. Dari hasil SEM PLS diketahui bahwa faktor internal dan 
eksternal memiliki pengaruh secara langsung terhadap implementasi strategi 
manajemen penanggulangan kebakaran maupun tidak langsung melalui peluang dan 
ancaman sebagai variabel mediasi. 
Kata Kunci: Green Strategi; Manajemen Kebakaran; Penanggulangan 

 
PENDAHULUAN 

Bahaya kebakaran pada bangunan dapat didefinisikan sebagai potensi 
kebakaran yang disengaja atau tidak mengancam kehidupan, struktural, dan 
keselamatan properti sebuah bangunan. Perkembangan pembangunan gedung-
gedung tinggi yang pesat di seluruh dunia menyebabkan bahaya kebakaran pada 
bangunan telah mengalami transformasi yang signifikan dalam hal kerentanan 
dan kegunaan serta menjadi perhatian dalam beberapa tahun terakhir (Kodur et 
al., 2020). 

Dua dekade terakhir pada 1993-2015, sebanyak 86,4 juta kejadian 
kebakaran telah menyebabkan lebih dari satu juta kematian akibat kebakaran 
(Brushlinsky et al., 2017), dan total kerugian tahunan dari perhitungan bahaya 
kebakaran global sekitar 1 persen dari PDB dunia (sekitar US$857,9 miliar). Di 
negara maju dan berkembang di dunia, bencana kebakaran terjadi 3,8 juta 
peristiwa setiap tahun yang menyebabkan 44.300 kematian (Brushlinsky et al., 
2017). Berdasarkan data dari World Fire Statistic Report (NFPA), dilaporkan 
terdapat kisaran 7-8 juta jiwa di dunia yang pernah mengalami kejadian 
kebakaran, dengan yang mengalami kecelakaan akibat kebakaran sejumlah 5-8 
juta jiwa. 

Menurut informasi yang diperoleh dari Dinas Gulkarmat Provinsi DKI 
Jakarta, pemicu kebakaran tertinggi sepanjang 5 tahun terakhir adalah korsleting 
listrik dengan jumlah 4.829 peristiwa atau 60,3%. Kepala Dinas Gulkarmat DKI 
Satriadi menjelaskan bahwa hal ini disebabkan karena masih banyak masyarakat 
menggunakan peralatan listrik dengan kualitas dan instalasi yang tidak standar 
sesuai yang telah ditetapkan (SNI), terlebih lagi sering ditemui pencurian listrik. 
Berbagai hal tersebut makin menambah tingginya ancaman kebakaran, karena 
padatnya pemukiman dan bangunan yang letaknya berdempetan di Kota 
Jakarta, sehingga mengakibatkan api akan cepat merembet ke bangunan yang 
sebagian besar menggunakan bahan yang mudah terbakar. 

Masih tingginya angka kejadian kebakaran di DKI Jakarta dalam rentang 
waktu 5 tahun terakhir menunjukkan bahwa manajemen penanggulangan 
kebakaran yang diterapkan tidak optimal dan masih memerlukan perbaikan serta 
penyempurnaan. Atau dengan kata lain, belum berhasil meminimalisir kejadian 
kebakaran. Manajemen penanggulangan kebakaran merupakan sistem 
penataan dini pencegahan dan pengendalian ancaman bahaya kebakaran, baik 
berupa aturan dan prosedur yang ditetapkan oleh institusi berwenang terkait 
seperti inspeksi peralatan, pemberian diklat bagi penghuni atau pengelola 
gedung, penyusunan konsep darurat bahaya kebakaran maupun penyediaan 
fasilitas pendukung penanggulangan kebakaran sehingga dapat meminimalisir 
korban jiwa maupun kerugian material. 

Implementasi strategi yang tepat dalam manajemen penanggulangan 
kebakaran diharapkan sanggup mencegah potensi terjadinya ancaman 
kebakaran dengan mempersiapkan sistem perlindungan yang handal serta 
keterampilan petugas pemadam kebakaran serta pemilik/pengelola gedung 
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dalam menanggulangi kebakaran. Adapun untuk upaya yang dimungkinkan 
yakni lewat tindakan kesiapsiagaan pada kemungkinan terjadina bencana 
tersebut sehingga kerugian akibat bencana dapat diminimalisasi. Kesiapsiagaan 
termasuk sebagai bagian dari fase pengelolaan bencana, sebagaimana 
termaktub melalui Undang-Undang No. 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan 
Bencana. Terlebih sebagai elemen atau subjek utama yang merasa dan 
mengalami dampak dari bencana yang terjadi, manusia didorong dan diharuskan 
untuk dapat mandiri ketika menghadapi bencana, termasuk dengan adanya 
pengetahuan, kesiapan, dan keterampilan masyarakat sangat mempengaruhi 
kerugian yang ditimbulkan akibat terjadinya bencana. 

Sebagai instansi yang berwenang dan bertanggung jawab mencegah dan 
menanggulangi peristiwa kebakaran, Sudin PKP Kota Administrasi Jakarta Utara 
dan Kepulauan Seribu merupakan pelaksana tugas yang mewakili Dinas PKP 
Provinsi DKI Jakarta dengan mengemban tugas terkait bencana kebakaran pada 
wilayah Utara Jakarta dan Kepulauan Seribu, memberikan perlindungan kepada 
masyarakat dan lingkungan atas ancaman kemungkinan bahaya kebakaran 
ataupn berbagai bencana lainnya. 
 
LANDASAN TEORI 
Kebakaran 

Teori kebakaran terdiri dari api dan segitiga api. Adanya reaksi kimia 
eksotermik yang menghasilkan panas/kalor, cahaya, asap dan gas yang berasal 
dari bahan yang terbakar dan didukung bantuan udara yang mengandung 
oksigen, berbagai benda yang mudah terbakar dan sumber panas yang berasal 
dari mesin, peralatan listrik dan lainnya dapat menciptakan api. Sementara ketika 
molekul terlibat kontak yang sangat dekat dengan oksigen yang mengakibatkan 
terjadi reaksi kimia karena adanya tumbukan antar molekul yang berenergi besar 
yang menghasilkan panas yang banyak dan bereaksi menimbulkan kebakaran 
itulah saat terbentuknya segitiga api (Wicaksono & Ernawati, 2013). 
Pemadaman Kebakaran 

Selain tindakan pencegahan, tindakan dalam menghadapi situasi 
kebakaran juga perlu dilatih agar mempunyai respon yang baik. Masyarakat 
harus mampu mengambil berbagai tindakan untuk mengendalikan keadaan 
darurat secara efektif. Setelah keadaan darurat terjadi, masyarakat harus banyak 
akal dan berani, tidak panik, dan segera memulai rencana darurat dalam waktu 
sesingkat mungkin, menangani secara aktif dan efektif. Pertama, masyarakat 
harus segera melaporkan waktu kejadian kepada petugas pemadam kebakaran. 
Masyarakat harus mengambil inisiatif untuk menangani insiden tersebut. Kedua, 
masyarakat juga harus mengatur tindakan penyelamatan. Di tempat 
penyelamatan sering membutuhkan partisipasi dan dukungan dari berbagai 
elemen masyarakat (Zhou, 2019).  
 
METODE PENELITIAN 

Penulis pada penelitian ini menerapkan mix methods, yakni melalui 
penggabungan atau kombinasi dua bentuk penelitian berupa penelitian kuantitatif 
dan kualitatif. Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa  metode penelitian kombinasi 
(mixed methods) merupakan sebuah metode penelitian yang secara bersama-
sama menerapkan metode kualitatif dan kuantitatif pada penelitian yang 
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dilakkan, hingga kemudian data yang dihasilkan dapa lebih komprehensif, 
objektif, reliabel dan tentunya valid. Hal ini juga dinilai lebih dapat memudahkan 
dan melengkapkan pemahaman terkait dengan permasalahan yang dibahas 
dalam dibanding hanya dengan menggunakan hanya salah satu saja.  

Jenis penelitian ini termasuk sebagai jenis deskriptif yang dirancang una 
mendapatkan data dan informasi mengenai suatu gejala ketika pelaksanaan 
penelitian. Dengan adanya penelitian yag dilakukan, peneliti berupaya 
memaparkan penjelasan terkait dengan kejadian dan peristiwa yang telah 
menjadi pusat perhatian namun tanpa menreapkan perlakuan khusus atasnya. 
Data dikumpulkan, diinterpreasi dan disajikan sebagaimana informasi yang 
sebenarnya.  

Oleh karena itu, melalu penelitian ini peneliti hendak menjelaskan secara 
komprehensif tentang penerapan strategi penanggulangan kebakaran yang dari 
Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Provinsi DKI Jakarta 
sekaligus melakukan interpretasi untuk mengungkap hambatan-hambatan serta 
upaya-upaya yang perlu dilakukan agar tingkat kejadian kebakaran di wilayah 
Jakarta Utara dan Kepulauan Seribu dapat menurun dan keberhasilan 
pemadaman kebakaran meningkat secara signifikan. 

Populasi dijelaskan sebagai keseluruhan data yang diteliti atau keseluruhan 
data yang menjadi perhatian. Dengan kata lain, populasi dapat dimaknai menjadi 
serangkaian objek penelitian yang dikumpulkan atau dijaring. Adapun penelitian 
ini memuat populasinya berupa petugas Sudin PKP Kota Administrasi Jakarta 
Utara dan masyarakat Jakarta Utara dan Kepulauan Seribu.  

Sugiyono (2018) mengartikan sampel sebagai bagian dari jumlah berikut 
karakteristik populasi, yang penentuannya dilakukan melalui teknik purposive 
sampling. Alasan menggunakan teknik purposive sampling karena peneliti 
menentukan berbagai kriteria dan pertimbangan tertentu yang perlu diakomodasi 
dan harus setiap sampel sehingga tidak semua sampel memiliki kriteria yang 
sesuai dengan permasalahan penelitian. Adapun sampel penelitian ini yaitu 1 
orang Kepala Seksi, 1 orang Kepala Regu, 2 orang petugas pemadam 
kebakaran, 2 orang Ketua RW dan 2 orang tokoh masyarakat/pemuda di wilayah 
Kepulauan Seribu dan 30 orang anggota masyarakat yang dipilih untuk 
menerima angket/kuesioner. Total jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 
38 orang/responden. 
 
HASIL PENELITIAN 
Pendekatan SWOT Kuantitatif 

Analisis SWOT dimungkinkan sesudah beberapa faktor yang berpengaruh 
secara internal (strength dan weakness) ataupun eksternal (opportunity dan 
threat) dapat ditentukan terlebih dahulu: 
1. Strength (Kekuatan) 

Faktor internal erat kaitannya dengan beberapa keunggulan sebagai berikut: 
a. Petugas berusia produktif 
b. Petugas berpengalaman 
c. Kekompakan tim 
d. Tupoksi dilaksanakan sesuai SOP 
e. Memiliki unit kapal pemadam baru 

2. Weakness (Kelemahan) 
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Faktor internal erat kaitannya dengan beberapa kelemahan sebagai berikut: 
a. Jumlah dan kualifikasi SDM kurang memadai 
b. Budaya K3 masyarakat rendah 
c. Pelaksanaan diklat kurang 
d. Keterbatasan anggaran 
e. Pengawasan SOP tidak maksimal 

3. Opportunity (Peluang) 
Faktor eksternal erat kaitannya terhadap beberapa peluang sebagai berikut: 
a. Pemahaman dan kemampuan masyarakat terhadap pemadaman awal 

cukup baik. 
b. Keterampilan masyarakat melakukan rescue cukup baik 

4. Threat (ancaman) 
Faktor eksternal erat kaitannya dengan beberapa ancaman sebagai berikut: 
a. Stigma negatif 
b. Antusiasme masyarakat mengikuti kegiatan sosialisasi rendah 
c. Koordinasi dengan instansi lain belum berjalan dengan baik 
Analisis kuantitatif SWOT merupakan hasil pembobotan yang dihasikan 
berdasarkan penilaian tingkat kepentingan masing-masing elemen SWOT 
berdasarkan skala yang peneliti nilai sendiri. Terkait dengan pembototan 
kuantitatif SWOT faktor internal akan disajikan dalam Tabel 1. berikut faktor 
eksternalnya dalam Tabel 2. berikut ini. 

Tabel 1. Faktor Internal 

Kekuatan (Strenght) Bobot 
Bobot 
Relatif 

Rating 
Bobot Relatif x 

Rating 

Petugas berusia produktif 
Petugas berpengalaman 
Kekompakan tim 
Tupoksi dilaksanakan sesuai SOP 
Memiliki unit kapal baru 

0,60 
0,70 
0,55 
0,46 
0,38 

0,15 
0,17 
0,13 
0,11 
0,07 

3,00 
4,00 
4,00 
3,00 
2,00 

0,45 
0,68 
0,52 
0,33 
0,14 

Total Strength 2,31 0,63 14,00 2,12 

Kelemahan (Weakness)     

Jumlah dan kualifikasi SDM tidak sesuai 
Budaya K3 masyarakat rendah 
Pelaksanaan diklat kurang  
Keterbatasan anggaran 
Pengawasan SOP tidak maksimal 

0,50 
0,46 
0,48 
0,60 
0,30 

0,12 
0,10 
0,11 
0,15 
0,07 

2,00 
2,00 
3,00 
3,00 
2,00 

0,24 
0,20 
0,33 
0,45 
0,14 

Total Weakness 1,88 0,45 10,00 1,36 

Total (Strenght – Weakness)    0,76 

Selisih faktor internal =  0,76 (Sumbu X) 
 

Tabel 2. Faktor Eksternal 

Peluang (Opportunity) Bobot 
Bobot 
Relatif 

Rating 
Bobot Relatif x 

Rating 

Kemampuan pemadaman cukup baik 
Keterampilan rescue cukup baik 

0,85 
0,70 

0,24 
0,19 

4,00 
3,00 

0,96 
0,57 

Total Opportunity 1,55 0,43 7,00 1,53 

Ancaman (Threat)     

Stigma negatif 
Antusias mengikuti sosialisasi rendah 
Koordinasi belum berjalan dengan baik 

0,75 
0,60 
0,30 

0,21 
0,17 
0,08 

3,00 
3,00 
2,00 

0,63 
0,51 
0,16 

Total Weakness 1,65 0,46 8,00 1,30 

Total (Strenght – Weakness)    0,23 

Selisih faktor eksternal = 0,23 (Sumbu Y) 
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Hasil pembobotan pada tabel-tabel di atas kemudian akan dapat 
dipergunakan dalam memudahkan pemilihan alternatif strategi yang tersedia. 
Informasi spesifik menganai lingkungan internal dan eksternal Sudin PKP Kota 
Administrasi Jakarta Utara mengacu sebuah cara dalam memeroleh kemampuan 
strategi antara kekuatan internal dengan peluang eksternal. Adapun pemetaan 
posisi cukup penting untuk menentukan alternatif strategi guna mengikuti dan 
memenangkan persaingan berikut perubahan dalam strategi manajemen 
penanggulangan kebakaran. 

Sebagaimana data yang ditunjukkan dalam tabel 4.1 dan tabel 4.2, 
disusunlah peta posisi SWOT kuantitatif guna memetakan posisi Sudin PKP Kota 
Administrasi Jakarta Utara. Adapun sumbu X dari peta posisi menunjukkan faktor 
internal (strength dan weakness) pada titik 0,76 dan sumbu Y menunjukkan faktor 
eksternal (opportunity dan threat) pada titik 0,23. Terkait dengan peta posisi 
SWOT Sudin PKP Kota Administrasi Jakarta Utara ditunjukkan pada Gambar 1. 
berikut ini : 

           Opportunity 
     2 
      Kuadran III         Kuadran I 
    1 
               (0,76:0,23) 
       Weakness       Strenght 
         -2     -1      1     2         

 
      Kuadran II         Kuadran IV        
 

 Threat 
 
 

Gambar 1. Peta Posisi SWOT 
Sudin PKP Kota Administrasi Jakarta Utara 

 
Berdasarkan peta posisi SWOT, Sudin PKP Kota Administrasi Jakarta 

Utara terlatak di kuadran I dengan posisi (0,76; 0,23), yang termasuk sebagai 
situasi yang begitu menguntungkan, sebab melalui pemanfaatan setiap kekuatan 
guna merebut dan menyambut peluang sebesar mungkin. Ini terlihat dari jumlah 
angka kejadian kebakaran di wilayah administrasi Jakarta Utara dan Kepulauan 
Seribu cukup rendah jika dibandingkan dengan wilayah administrasi lain di 
Provinsi DKI Jakarta. Strategi yang paling sesuai untuk posisi Sudin 
Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta Utara 
di Kuadran I yaitu strategi SO (Strategi Comparative Advantages) melalui 
pemanfaatkan dan optimalisasi setiap peluang (opportunities) lewat kekuatan 
(strength) yang ada. 

 
 
 
 
 
 

-1 

-2 
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Tabel 3. Matriks SWOT 
Faktor Internal 

 
 
 
 
 
 
Faktor Eksternal 

Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

1. Petugas berusia produktif 
2. Petugas berpengalaman 
3. Kekompakan tim 
4. Tupoksi dilaksanakan sesuai 

SOP 
5. Memiliki unit kapal baru 

1. Jumlah SDM kurang 
memadai 

2. Budaya K3 masyarakat 
rendah 

3. Kualifikasi SDM tidak sesuai 
4. Keterbatasan anggaran 
5. Pengawasan SOP tidak 

maksimal 

Peluang (O) Strategi S-O Strategi W-O 

1. Pemahaman dan 
kemampuan 
masyarakat 
terhadap 
pemadaman awal 
cukup baik. 

2. Keterampilan 
masyarakat 
melakukan rescue 
cukup baik 

1. Memanfaatkan usia produktif 
dan pengalaman petugas 
serta pemahaman 
masyarakat dalam setiap 
pemadaman dan 
penyelamatan agar 
kebakaran dapat diatasi 
dengan cepat dan korban 
jiwa dapat diminimalisir  

2. Penyelamatan dapat 
dilakukan secara optimal 
karena adanya kekompakan 
tim dan didukung oleh 
keterampilan masyarakat 
yang cukup baik  

1. Pimpinan dapat 
mengoptimalkan SDM yang 
dimiliki untuk dapat 
melaksanakan tugas pokok 
dan fungsinya secara 
maksimal. 

2. Kegiatan sosialisasi tentang 
K3 dilakukan secara intensif 
dan rutin 

3. Petugas diwajibkan 
mengikuti diklat untuk 
meningkatkan pengetahuan 
dan wawasannya 

4. Pengawasan dilakukan 
secara ketat dan kontinyu 
untuk meminimalisir 
kesalahan dalam 
pelaksanaan tugas pokok 
dan fungsi 

Ancaman (T) Strategi S-T Strategi W-T 

1. Antusiasme 
masyarakat 
mengikuti kegiatan 
sosialisasi rendah 

2. Koordinasi dengan 
instansi lain belum 
berjalan dengan 
baik 

1. Menciptakan kegiatan yang 
variatif agar minat masyarakat 
untuk mengikuti sosialisasi 
semakin besar  

2. Membuat jadwal pertemuan 
dengan instansi lain untuk 
memaksimalkan koordinasi 

1. Mengajukan permintaan 
instruktur khusus untuk 
melakukan kegiatan 
sosialisasi 

2. Membentuk tim khusus antar 
instansi agar pelaksanaan 
pemadaman kebakaran 
dapat berjalan dengan 
optimal 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berangkat dari kenyataan bahwa angka kejadian kebakaran di wilayah 
Jakarta Utara dan Kepulauan Seribu yang masih cukup tinggi, sudah saatnya 
muncul tuntutan untuk pemilik atau pengelola gedung agar lebih profesional lagi 
untuk dapat menghadapi dan menanggulangi kebakaran yang berpotensi terjadi 
pada bangunan gedung yang dikelola atau miliknya. Implementasi manajemen 
penanggulangan kebakaran dengan strategi yang tepat diharapkan sanggup 
menanggulangi kemungkinan adanya ancaman kebakaran lewat keandalan dan 
kesiapan sistem perlindungan yang ada dan keterampilan dalam mengatasi 
penanggulangan kebakaran, baik oleh petugas pemadam kebakaran, juga oleh 
pemilik/pengelola gedung atau bangunan.  
Analisis SEM PLS 
Evaluasi Outer Model 

Evaluasi outer model dilangsungkan dalam rangka memperlihatkan hasil uji 
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 
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Gambar 2. Model Konstruk 
Convergent Validity 

Suatu indikator jika memiliki nilai outer loading di atas 0,7 maka dinyatakan 
memenuhi convergent validity dalam kategori baik. Untuk memperjelas nilai 
loading factor variabel Faktor Internal dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Nilai Loading Factor Variabel Faktor Internal 

Variabel Faktor Internal Kode Item Loading Factor 

Usia Produktif FI.1 0,781 
Berpengalaman FI.2 0,729 

Kekompakan Tim FI.3 0,741 
Pelaksanaan SOP FI.4 0,724 

Unit kapal baru FI.5 0,753 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS, 2023 
Hasil pada tabel 4. memperlihatkan keseluruhan nilai loading factor di atas 

atau melebihi  0,7 hingga bisa diputuskan bahwa convergent validity dalam 
kategori baik. Nilai loading factor variabel faktor eksternal ditunjukkan dalam 
tabel di bawah ini: 

Tabel 5. Nilai Loading Factor Variabel Faktor Eksternal 

Variabel Faktor Eksternal Kode Item Loading Factor 

Jumlah dan Kualifikasi SDM FE.1 0,767 
Pelaksanaan Diklat FE.2 0,748 

Keterbatasan Anggaran FE.3 0,763 
Pengawasan SOP FE.4 0,744 

Budaya K3 FE.5 0,752 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS, 2023 
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Hasil pada tabel 5. menunjukkan seluruh nilai loading factor lebih besar 
daripada 0,7 sehingga dapat diputuskan bahwa convergent validity dalam 
kategori baik. Nilai loading factor variabel mediasi peluang dan ancaman dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 6. Nilai Loading Factor Variabel Peluang dan Ancaman 

Variabel Peluang dan Ancaman Kode Item Loading Factor 

Kemampuan Pemadaman PA.1 0,741 
Keterampilan Rescue PA.2 0,752 

Stigma Negatif PA.3 0,744 
Antusias Mengikuti Sosialisasi PA.4 0,731 

Koordinasi PA.5 0,749 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS, 2023 
Hasil pada tabel 6 menunjukkan seluruh nilai loading factor lebih besar 

daripada 0,7 sehi6ngga dapat diputuskan bahwa convergent validity dalam 
kategori baik. Nilai loading factor variabel dependen strategi manajemen 
penanggulangan kebakaran dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 7. Nilai Loading Factor Variabel Strategi Manajemen 
Penanggulangan Kebakaran 

Variabel Strategi Manajemen Kode Item Loading Factor 

Sumber Daya Manusia SM.1 0,762 
Kegiatan Sosialisasi SM.2 0,757 

Metode SM.3 0,773 
Pelaksanaan SOP SM.4 0,767 

Anggaran SM.5 0,751 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS, 2023 
Berdasarkan tabel-tabel di atas dapat dilihat semua skor indikator memiliki 

nilai loading factor lebih besar daripada 0,7, maka dengan demikian seluruh 
indikator dinyatakan valid. 

Tabel 8. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Faktor Internal 0,539 
Faktor Eksternal 0,547 
Peluang dan Ancaman 0,589 
Strategi Manajemen 0,619 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS, 2023 
Dari tabel 8, terlihat nilai Average Variance Extracted (AVE) seluruh variabel 

lebih besar daripada 0,5 sehingga dinyatakan memenuhi syarat.  
Composite Reliability 

Menurut Ghozali (2015) suatu variabel dapat dinyatakan memenuhi 
composite reliability apabila memiliki nilai lebih besar daripada 0,7. Tabel berikut 
ini memuat hasil analisis composite reliability. 

Tabel 9. Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Faktor Internal 0,749 
Faktor Eksternal 0,761 
Peluang dan Ancaman 0,767 
Strategi Manajemen 0,737 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS, 2023 
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Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui bahwa nilai composite reliability 
semua variabel penelitian lebih besar daripada 0,7. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan dari hasil tersebut semua variabel memiliki tingkat reliabilitas yang 
baik.   
R-Square (R2) 

Hasil olah data diketahui bahwa persentase peluang dan ancaman 
dijelaskan oleh variabel faktor internal dan faktor eksternal sebesar 59,8% dan 
strategi manajemen penanggulangan kebakaran dijelaskan oleh variabel 
peluang dan ancaman sebesar 64,1%.   

Penilaian goodness off fit juga dapat diketahui dari nilai Q-Square yang 
memiliki arti yang sama dengan R-Square dalam analisis regresi. Dengan kata 
lain, semakin tinggi Q-Square, maka model tersebut dapat dikatakan semakin 
baik atau semakin fit dengan data. Perhitungan nilai Q-Square adalah sebagai 
berikut:  

F-square  : 1 – [(1-R²1) X (1-R²2)]      
      : 1 – [(1-0,598) X (1-0,641)]      
     : 1 – (0,402 X 0,359)      
      : 1 – 0,144318                 
      : 0,855682 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai Q-Square sebesar 
0,855682. Nilai ini menunjukkan besarnya keragaman dari data penelitian yang 
dapat dijelaskan oleh model penelitian sebesar 85,6%. Sedangkan sisanya 
sebesar 14,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Oleh karena 
itu, berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa model penelitian ini 
memiliki goodness of fit yang sangat baik. 
Path Coefficient 

Tabel 10. Path Coefficient 

Pengaruh 
Original 

Sampel (O) 
Sampel 

Mean (M) 
Standard 
Deviation 

T-Statistics P-Values 

Faktor Internal 
 
Strategi 
Manajemen 

0,642 0,623 0,064 3,364 0,001 

Faktor Eksternal 
 
Strategi 
Manajemen  

0,429 0,403 0,104 2,275 0,003 

Peluang dan 
Ancaman 
 
Strategi 
Manajemen 

0,735 0,691 0,098 5,113 0,001 

Faktor Internal 
 
Peluang dan 
Ancaman 

0,571 0,538 0,067 2,277 0,002 

Faktor Eksternal 
 
Peluang dan 
Ancaman 

0,766 0,641 0,056 4,183 0,000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS, 2023 
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Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diintepretasikan bahwa nilai path 
coefficient yang paling besar ditunjukkan oleh pengaruh faktor eksternal terhadap 
peluang dan ancaman sebesar 0,766. Kemudian dilanjutkan dengan pengaruh 
terbesar yang kedua yaitu pengaruh peluang dan ancaman terhadap strategi 
manajemen penanggulangan kebakaran sebesar 0,735. 

Tabel 11. Specifict Indirect Effects 

Pengaruh 
Original 

Sampel (O) 
Sampel 

Mean (M) 
Standard 
Deviation 

T-Statistics P-Values 

Faktor Internal 
 
Peluang dan 
Ancaman 
 
Strategi 
Manajemen 

0,043 0,037 0,041 1,742 0,003 

Faktor Eksternal 
 
Peluang dan 
Ancaman 
 
Strategi 
Manajemen 

0,251 0,251 0,087 2,636 0,001 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS, 2023 

Berdasarkan pada tabel 13 dan tabel 14 dapat disimpulkan bahwa:  
1. Faktor internal berpengaruh positif terhadap strategi manajemen 

penanggulangan kebakaran, pembuktian ini diperoleh dari  nilai t-hitung 
sebesar 3,364  lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,671 dan P-Values 0,001 
lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 
strategi manajemen penanggulangan kebakaran akan efektif apabila kekuatan 
atau kelebihan yang dimiliki dapat diberdayagunakan dengan optimal. 
Petugas yang berusia produktif, berpengalaman dan kompak bekerja satu 
sama lain dalam tim merupakan kekuatan yang dapat diberdayakan dengan 
maksimal, pemahaman, pengetahuan masyarakat terhadap karakteristik 
penyebab kebakaran, kondisi kerentanan yang ada dan didukung oleh 
keterampilan masyarakat untuk melakukan tindakan pemadaman dan 
penyelamatan yang cukup baik sangat membantu menanggulangi kebakaran 
dengan cepat dan meminimalisir korban jiwa maupun material. Dengan 
demikian, kekuatan atau kelebihan yang dimiliki sangat penting dan perlu 
dioptimalkan agar strategi manajemen penanggulangan kebakaran dapat 
diterapkan dengan maksimal. 

2. Faktor eksternal berpengaruh positif terhadap strategi manajemen 
penanggulangan kebakaran, pembuktian ini diperoleh dari nilai t-hitung 
sebesar 2,275 lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,671 dan nilai P-Values 
0,003 lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
implementasi strategi manajemen penanggulangan kebakaran akan lebih 
maksimal apabila dapat meminimalisir atau mengeliminasi kelemahan atau 
kekurangan dan hambatan yang dihadapi. Keterbatasan jumlah dan kualifikasi 
SDM dapat diatasi dengan mewajibkan SDM yang dimiliki mengikuti diklat 
agar pengetahuan dan wawasannya meningkat sehingga dapat 
melaksanakan tupoksi dengan maksimal, kegiatan sosialisasi K3 dilakukan 
secara intensif dan rutin dalam upaya meningkatkan kepedulian masyarakat 
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akan keselamatan diri dan lingkungannya. Melalui kegiatan sosialisasi K3 
diharapkan masyarakat memiliki tingkat pengetahuan yang baik, dan pola pikir 
yang lebih berkembang serta diharapkan lebih tanggap menanggulangi 
kebakaran lebih dini sebelum petugas pemadam kebakaran tiba di lokasi. 
Pengawasan pelaksanaan SOP lebih diperketat untuk mengurangi tingkat 
kesalahan dalam pelaksanaan tupoksi. 

3. Peluang dan ancaman berpengaruh positif terhadap strategi manajemen 
penanggulangan kebakaran, pembuktian ini diperoleh dari nilai t-hitung 
sebesar 5,113 lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,671 dan P-Values 0,001 
lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 
strategi manajemen penanggulangan kebakaran akan optimal jika dapat 
memanfaatkan peluang yang ada serta mampu mengantisipasi ancaman yang 
akan timbul, baik yang timbul dari internal maupun eksternal. Sebagai contoh, 
kegiatan sosialisasi dibuat semenarik mungkin dengan menggunakan media 
yang beragam dan materi yang bervariasi antara lain dengan memberikan 
pelatihan dan simulasi yang berfungsi untuk memberikan gambaran sebuah 
kejadian kebakaran agar masyarakat mengetahui tindakan yang harus 
dilakukan untuk mengurangi dampaknya yang disampaikan oleh instruktur 
yang kompeten, koordinasi dengan instansi lain yang terkait dapat dilakukan 
melalui pertemuan rutin secara berkala agar tercipta kerjasama yang baik dan 
membentuk tim khusus antar instansi agar pemadaman dapat berjalan dengan 
optimal pada saat terjadinya peristiwa kebakaran. 

4. Peluang dan ancaman memediasi pengaruh faktor internal terhadap strategi 
manajemen penanggulangan kebakaran, hal ini dibuktikan dengan nilai t-
hitung sebesar 1,742 lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,671 dan P-Values 
0,002 lebih kecil dari 0,05.  

5. Peluang dan ancaman memediasi pengaruh faktor eksternal terhadap strategi 
manajemen penanggulangan kebakaran, hal ini dibuktikan dengan nilai t-
hitung sebesar 2,636 lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,671 dan P-Values 
0,000 lebih kecil dari 0,05. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dengan teknik 
analisis SWOT dapat disimpulkan bahwa : 

1. Strategi manajemen penanggulangan kebakaran telah diterapkan sesuai 
dengan SOP yang telah ditentukan walaupun belum optimal mengingat 
keterbatasan jumlah dan kualitas/kualifikasi SDM, anggaran serta 
prasarana sarana sebagai penunjang tugas pokok dan fungsi. 

2. Berdasarkan analisis SWOT, implementasi strategi manajemen 
penanggulangan kebakaran oleh Sudin Penanggulangan Kebakaran dan 
Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta Utara termasuk dalam Kuadran I, 
artinya memiliki kondisi yang sangat menguntungkan agar penerapannya 
lebih optimal.  

3. Upaya-upaya untuk mengoptimalkan manajemen penanggulangan 
kebakaran, strategi yang dapat digunakan yaitu;  
a. Strategi SO (Strength Opportunities) yaitu;  

1) Memanfaatkan usia produktif dan pengalaman petugas serta 
pemahaman masyarakat dalam setiap pemadaman dan 
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penyelamatan agar kebakaran dapat diatasi dengan cepat dan korban 
jiwa dapat diminimalisir,  

2) Penyelamatan dapat dilakukan secara optimal karena adanya 
kekompakan tim dan didukung oleh keterampilan masyarakat yang 
cukup baik. 

b. Strategi WO (Weaknesses Opportunities) yaitu;  
1) Mengoptimalkan SDM yang dimiliki untuk dapat melaksanakan tugas 

pokok dan fungsinya secara maksimal,  
2) Meningkatkan pengetahuan dan wawasan petugas dengan 

mengikutsertakan dalam diklat-diklat,  
3) Melakukan pengawasan dengan lebih ketat dan kontinyu untuk 

meminimalisir kesalahan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi. 
c. Strategi ST (Strength Threat) terdiri dari: 

1) Menciptakan kegiatan sosialisasi yang menarik sehingga minat 
masyarakat menjadi tinggi dalam upaya meningkatkan budaya K3 
agar masyarakat lebih peduli terhadap keselamatan diri dan 
lingkungannya.  

2) Melakukan pertemuan rutin yang terjadwal dengan instansi lain agar 
koordinasi dapat berjalan dengan baik.  

d. Strategi WT (Weaknesses Threat) yaitu;  
1) Mengajukan permintaan agar memperoleh instruktur khusus untuk 

kegiatan sosialisasi agar tidak mengganggu kegiatan kerja petugas 
yang lain, 

2) Kegiatan sosialisasi terkait Budaya K3 dilaksanakan lebih intensif. 
3) Membentuk tim khusus antar instansi agar pelaksanaan pemadaman 

kebakaran dapat berjalan dengan optimal. 
Dari hasil SEM PLS diketahui bahwa faktor internal dan eksternal memiliki 

pengaruh secara langsung terhadap implementasi strategi manajemen 
penanggulangan kebakaran. Peluang dan ancaman dapat memediasi pengaruh 
kedua faktor tersebut terhadap strategi manajemen penanggulangan kebakaran. 
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